






1.1. LATAR BELAKANG 
 
Bendungan adalah sebuah struktur konstruksi yang dibangun untuk menahan laju 
air sungai sehingga terbentuk tampungan air yang disebut waduk. Bendungan pada 
umumnya memiliki tujuan utama untuk menahan air tetapi juga memiliki bagian yang 
disebut pintu air atau tanggul yang digunakan untuk mengelola, mencegah atau 
membuang aliran air ke daerah di hilir bendungan secara bertahap atau berkelanjutan. 
Struktur bendungan dapat berupa bendungan kayu, bendungan lengkungan-gravitasi 
(arch-gravity dam), bendungan urugan (embankment dam) dan masonry dam. 
 
Bendungan urugan (embankment dam) memiliki dua jenis tipe, yaitu timbunan 
tanah (earth-fill dam) dan timbunan batu (rock-fill dam), tergantung dari material 
dominan yang menyusun bendungan tersebut. Bendungan urugan tanah adalah 
bendungan yang dibangun dengan material inti tanah yang telah dipadatkan, dapat juga 
berupa campuran dari batu, krikil, pasir dan telah memenuhi persyaratan bendungan. 
Bendungan ini diklasifikasikan sebagai jenis bendungan urugan (embankment dam) 
karena mereka dibangun dalam bentuk sebuah tanggul atau wedge yang berfungsi untuk 
memblokir jalur air. 
 
Keuntungan untuk membangun bendungan urugan tanah adalah karena tidak 
akan memakan biaya yang banyak dibandingkan biaya yang diperlukan untuk 
membangun sebuah bendungan beton, karena sebagian besar dari bendungan tanah 
terbuat dari tanah yang telah dipadatkan (dan juga campuran batu, krikil, pasir) yang 
dapat dibuat dengan bahan-bahan lokal yang tersedia, sehingga mengurangi biaya dalam 
membawa bahan luar ke lokasi pembangunan.  
 
Tetapi disamping itu, bendungan urugan tanah memiliki kelemahan yang cukup 





limpasan yang terjadi dapat menyebabkan longsoran-longsoran pada lereng hilir yang 
dapat mengakibatkan jebolnya bendungan tersebut. Selain itu karena tubuh bendungan 
terdiri dari timbunan tanah yang berkomposisi lepas, maka bahaya jebolnya bendungan 
umumnya disebabkan oleh longsoran yang terjadi baik pada lereng udik, maupun lereng 
hilir tubuh bendungan dan juga terjadinya sufosi (erosi dalam atau piping) oleh gaya-
gaya yang timbul dalam aliran filtrasi yang terjadi dalam tubuh bendungan. 
 
Bendungan memiliki banyak manfaat untuk kehidupan manusia antara lain, untuk 
memenuhi kebutuhan air baku masyarakat, menyediakan air untuk irigasi persawahan, 
sebagai cadangan air untuk musim kemarau, untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air 
(PLTA) dan juga dapat berfungsi sebagai pengendali banjir. Namun selain memiliki 
manfaat yang besar bendungan juga memiliki resiko yang juga besar, apabila terjadi 
kegagalan/keruntuhan pada bendungan (dam break) 
 
Maka dari itu perencanaan dan desain bendungan harus dilakukan dengan baik 
dan benar serta mengacu kepada peraturan yang berlaku. Namun, meskipun 
perencanaan sudah dilakukan dengan sangat baik dan sangat aman serta mengacu pada 
peraturan yang berlaku, kegagalan pada bendungan sangat mungkin terjadi karena 
fenomena alam seperti gempa bumi atau perubahan iklim yang dapat berujung pada 
ketidakpastian curah hujan yang sulit untuk diprediksi.  
 
Kasus keruntuhan tanggul Situ Gintung yang merupakan bendungan urugan tanah 
yang memiliki tinggi 10 meter, panjang puncak 180 meter dan kapasitas tampungan 
900.000 m
3
 menimbulkan korban jiwa kurang lebih 99 orang meninggal dunia. Kasus 
keruntuhan bendungan Situ Gintung telah menunjukkan kepada mata dunia bahwa 
kasus keruntuhan ini sangat berbahaya sekalipun terjadi pada bendungan dengan ukuran 
relatif kecil dan rendah (low-dam). Debit air yang keluar secara tiba-tiba dengan volume 
yang besar dapat menghancurkan kawasan permukiman, bangunan dan persawahan di 
sepanjang alur sungai. 
 
Masih banyak lagi kasus keruntuhan bendungan yang terjadi antara lain, 





Prancis, bendungan Vajont di Italia, bendungan Teton di Amerika Serikat serta 
bendungan Bangiao di Cina, yang menimbulkan korban jiwa tidak hanya puluhan atau 
ratusan bahkan sampai ribuan jiwa. 
 
Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 37 tahun 2010 tentang 
Bendungan bahwa setiap pelaksanaan pembangunan bendungan harus menyiapkan 
rencana tindak darurat yang dilengkapi dengan analisis keruntuhan bendungan. Rencana 
tindak darurat tersebut paling sedikit memuat tindakan pengamanan bendungan dan 
penyelamatan masyarakat serta lingkungan yang merupakan bagian dari 
penyelenggaraan keamanan bendungan. Kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi 
dampak bencana (mitigasi) merupakan bagian dari rencana tindak darurat, kegiatan 
mitigasi bencana apabila keruntuhan bendungan benar-benar terjadi yang dapat 
dilakukan antara lain dengan memprediksi waktu kedatangan banjir dan luas cakupan 
banjir yang terjadi, mempersiapkan angkutan untuk evakuasi masayarakat yang 
kemungkinan terdampak banjir, mempersiapkan lokasi pengungsian dan kebutuhan 
mendasar dari pengungsi banjir dan sebagainya. 
 
Bendungan Panohan adalah bendungan urugan tanah random berinti kedap air 
ditengah, dengan panjang puncak 150 meter dan tinggi 19 meter. Bendungan Panohan 
membentuk Waduk Panohan yang berdaya tampung air sekitar 904.000 m
3
 dengan luas 
daerah genangan 30,24 ha, luas daerah aliran sungai 35,48 km
2
. Bendungan Panohan 
terletak disungai Grubugan di Desa Panohan, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang, 
Provinsi Jawa Tengah. Bendungan Panohan selesai dibangun tahun 2010, bendungan ini 
berada diatas pemukiman penduduk yang padat dan juga memiliki resiko mengalami 
keruntuhan maka sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 37 tahun 2010 tentang 
bendungan, analisis keruntuhan bendungan panohan ini perlu untuk dikaji. 
 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
  Dari latar belakang tersebut beberapa masalah dapat dirumuskan, yaitu: 






2. Bagaimana genangan air banjir yang terjadi apabila bendungan Panohan mengalami 
keruntuhan? 
3. Bagaimana mitigasi bencana banjir yang dilakukan apabila terjadi keruntuhan 
bendungan Panohan? 
 
1.3. BATASAN MASALAH 
Penelitian ini dibatasi oleh: 
1. Tidak menganalisa struktur bangunan pelengkap 
2. Tidak menganalisa struktur pondasi bendungan 
3. Tidak menganalisa stabilitas lereng bendungan 
4. Tidak melakukan pemeriksaan material bendungan 
5. Tidak melakukan pemeriksaan instrumentasi bendungan 
6. Tidak melakukan survey hidrologi, topografi dan geologi 
7. Data hujan diambil dari stasiun hujan Bulu, Sale (Mrayun) dan Sendang Mulyo  
8. Tidak ada data klimatologi 
9. Menggunakan analisis aliran unsteady 
10. Tidak meninjau adanya bangunan-bangunan melintang pada alur sungai 
11. Keruntuhan bendungan diakibatkan oleh overtoping dan piping 
12. Tidak memperhitungkan biaya konstruksi  
13. Tidak meninjau dampak sosial ekonomi 
14. Tinjauan gempa tidak menentukan keruntuhan bendungan ini 
15. Simulasi banjir tidak memperhatikan transport sedimen sungai 
16. Bentuk rekahan dalam studi ini ditetapkan dari asumsi penulis 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah 
dirumuskan: 
1. Mengetahui estimasi keruntuhan bendungan Panohan dengan pendekatan dam 
break analisis 






3. Mengetahui mitigasi bencana banjir yang dilakukan apabila terjadi keruntuhan 
bendungan Panohan 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Dapat memberikan tambahan wacana dan refrensi dibidang rehabilitasi dan 
pemeliharaan bangunan khususnya pemeliharaan dan pengoperasian bendungan. 
2. Manfaat praktis 
Dapat menjadi bahan informasi dan rujukan bagi Instansi terakait dalam upaya 
melaksanakan tugas pemeliharaan dan pengoperasian bendungan Panohan. 
